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ABSTRAK

Masalah dalam penelitian ini adalah adakah hubungan pengelolaan kelas dengan
motivasi belajar siswa di SD Negeri 137 Palembang. Tujuan penelitian ini adalah untuk
mengetahui hubungan pengelolaan kelas dengan motivasi belajar siswa di SD Negeri 137
Palembang. Metode penelitian ini menggunakan deskriptif kuantitatif. Teknik engumpulan
data yaitu angket dan dokumentasi. Teknik analisis data yang digunakan adalah uji hipotesis
korelasi product moment. Berdasarkan hasil angket dapat diketahui bahwa hasil angket siswa
rata-rata 76,3 dan 75,7. Berdasarkan Hasil perhitungan korelasi keseluruhan variabel X
dengan variabel Y diperoleh niai rhiwung Sebesar 0,701 dengan tingkat hubungan baik, adapun
nilai raper dengan taraf signifikan 0,05 dan n = 24 diperoleh nilai ripe 0,404. Diketahui bahwa
nilai ring = favel Maka dapat dinyatakan hipotesis diterima. Berdasarkan koefisien penentu
tingkat hubungan variabel (x) dengan variabel (y) adalah 50,86%.
Kata kunci: Pengelolaan Kelas, Motivasi Belajar, sistematika belajar.

ABSTRACT

The problem in this study is whether there is a relationship between classroom
management and student learning motivation at SD Negeri 137 Palembang. The purpose of
this study was to determine the relationship between classroom management and student
learning motivation at SD Negeri 137 Palembang. This research method uses descriptive
quantitative. Data collection techniques are questionnaires and documentation. The data
analysis technique used is the product moment correlation hypothesis test. Based on the
questionnaire results, it can be seen that the average student questionnaire results are 76.3
and 75.7. Based on the results of the calculation of the overall correlation of variable X with
variable Y, the rcount value is 0.701 with a good level of relationship, while the rtable value
with a significant level of 0.06 and n = 24 obtained an rtable value of 0.404. It is known that
the value of rcount = rtable, so it can be stated that the hypothesis is accepted. Based on the
coefficient of determination, the level of relationship between variable (x) and variable (y) is
50.86%.
Keywords : Classroom Management, Learning Motivation, systematic learning.

PENDAHULUAN
Pendidikan adalah upaya untuk
mengantarkan jiwa peserta didik, baik

dil. (Sujana, I. W. C. 2019). Manajemen
kelas menurut Ekosiswoyo, R., &
Rachman, M. (2000) bahwa

secara fisik maupun mental, menuju
peradaban yang lebih manusiawi dan
lebih baik secara fundamental. Mari kita
ambil contoh. Contoh perilaku antara
lain anak duduk lebih baik, tidak
menangis, tidak mengganggu orang
lain, berpakaian rapi, berpakaian
sopan, menghormati orang tua dan
menyayangi adiknya, saling menjaga,

manajemen kelas diartikan sebagai
segala usaha untuk menciptakan
atmosfer belajar yang efektif dan
menyenangkan, yang dapat membantu
mendorong motivasi siswa untuk
belajar sesuai dengan potensi mereka.
Karena itu, perencanaan kelas
merupakan usaha yang disengaja
untuk mengatur proses pembelajaran
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dengan cara yang terstruktur.
Penyusunan materi pembelajaran,
persiapan peralatan dan bahan,
pengaturan tata letak ruang belajar,
menciptakan situasi dan kondisi yang
mendukung proses belajar mengajar,
serta penjadwalan waktu yang tepat
adalah langkah-langkah yang
dilakukan secara terencana untuk
mencapai kesuksesan belajar dan
tujuan kurikulum yang ingin dicapai.

Kondisi dan suasana kelas yang
baik dan serasi dapat menciptakan
proses belajar mengajar yang
bermanfaat. Ruang kelas yang kotor,
meja dan kursi yang berantakan, tidak
ada ventilasi atau jendela, tidak ada
gambar untuk mendukung (media)
pembelajaran -  tidak  mungkin
menciptakan suasana yang baik di
dalam kelas. Suasana kelas yang
buruk dapat mengakibatkan perilaku
yang tidak diinginkan seperti siswa
mengantuk, kurang perhatian, dan
mengganggu teman siswa. Untuk
alasan ini, guru harus memperhatikan
desain ruang kelas. Pengaturan tempat
duduk siswa juga mempengaruhi
seberapa baik siswa menyerap apa
yang diajarkan guru. Siswa yang duduk
di dekat atau di depan meja guru
mendengar penjelasan guru dengan
lebih jelas. Selain itu, siswa dapat
memperhatikan  penjelasan, tetapi
siswa yang duduk di belakang mungkin
kurang memperhatikan
pelajaran.Pengelolaan kelas sangat
penting untuk menjaga agar proses
pembelajaran tetap berjalan.
Pengelolaan kelas  yang baik
merupakan faktor kunci keberhasilan
kegiatan  pembelajaran.  Kegiatan
pembelajaran yang efektif dan
berkualitas dapat memaksimalkan hasil
belajar siswa. (WIDIASWORO, Erwin
2018)

Arikunto, S. (2019) Menurut
pendapatnya pengelolaan kelas
bertujuan untuk memastikan bahwa
semua siswa dalam kelas bekerja
secara rapi agar tujuan kelas dapat
tercapai dengan cara yang efektif dan
efisien. Pembahasan di atas tentang
pengelolaan kelas juga dapat dilihat
dari segi interaksi komunikasi. Artinya
guru belajar menjalin komunikasi dua
arah, yaitu antara guru dengan siswa
dan antara siswa dengan guru, agar
proses belajar mengajar dapat
berlangsung dengan baik, sedangkan
semua itu berlangsung di dalam kelas.
mampu mengelola situasi. Hal ini
dimaksudkan untuk memudahkan dan
memudahkan pekerjaan guru dan guru
kelas. Menurut Sardiman (2016)
motivasi  belajar adalah  aspek
psikologis yang tidak terkait dengan
kecerdasan secara intelektual. Peran
khususnya adalah untuk
membangkitkan semangat, membuat
Anda merasa bahagia, dan memotivasi
Anda untuk belajar. Guru memberikan
dorongan untuk belajar, sehingga
terjadi proses mendapatkan
pengetahuan dan keterampilan, serta
membentuk sikap dan keyakinan pada
siswa. Diartikan dengan kalimat lain,
motivasi belajar adalah suatu langkah
yang mendorong orang  untuk
belajaruntuk meningkatkan prestasi
belajar siswa.

Siswa yang termotivasi
ditunjukkan dengan komitmen mereka
terhadap proses pembelajaran, yang
meliputi bertanya, menjawab
pertanyaan, berlatih, mengerjakan
soal, menilai, dan lain-lain, sesuai
dengan kebutuhan pelajaran, tercermin
dalam kegiatan berbuat. Di sisi lain,
siswa yang tidak termotivasi umumnya
kurang memiliki stamina untuk belajar
lebih lama dan kurang serius dalam
mengerjakan tugas. Oleh karena itu,
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guru di sekolah sangat besar
pengaruhnya dalam proses
membangkitkan minat dan motivasi
belajar serta membentuk kemandirian
belajar siswa. Motivasi belajar sangat
penting dan tidak boleh dianggap
enteng oleh guru sekolah. Motivasi
belajar memudahkan guru untuk
mencapai tujuan belajar  dan
pendidikannya. Guru harus mahir
memotivasi siswa untuk belajar. Salah
satunya adalah mengubah tempat
duduk siswa untuk meningkatkan
semangat, motivasi dan minat siswa
dalam belajar di kelas. Siswa bosan jika
harus duduk di tempat yang sama
dengan teman satu meja yang sama
setiap hari. Bagaimana guru mengatur
bangku memainkan peran penting
dalam membangun pembelajaran.
Guru harus dapat menata meja, kursi,
dan perlengkapan lainnya sedemikian
rupa sehingga tidak mengganggu

gerak siswa dan memudahkan
interaksi dan observasi siswa saat
belajar.

Berdasarkan hasil wawancara
awal sebelum penelitian, peneliti
mewawancarai |lbu Halwah, S.Pd guru
bidang study kelas V SD Negeri 137
Palembang mengatakan bahwa
pengelolaan kelas yang kurang teratur
membuat siswa kurang memiliki
motivasi belajar umumnya kurang
bertahan untuk belajar lebih lama dan
kurang bersungguh-sungguh dalam
mengerjakan tugas karena Pengaturan
tempat duduk seperti memberikan
kesan monoton dan siswa sendiri akan
merasa bosan hanya duduk di tempat
itu saja dengan teman sebangku yang
sama di dalam kelas. Menyatakan
bahwa motivasi belajar siswa masih
kurang optimal karena guru biasanya
kurang memperhatikan siswa yang
duduk di bagian belakang, sehingga
siswa tersebut tidak dapat menerima

pelajaran secara maksimal dan dalam
manajemen pengelolaan kelas masih
kurang berkoordinasi dengan pihak-
pihak terkait seperti wali murid, guru
dan kepala sekolah. Berdasarkan
informasi yang telah disampaikan
sebelumnya, para peneliti memiliki
keinginan untuk melakukan penelitian
dengan judul “Hubungan Pengelolaan
Kelas Dengan Motivasi Belajar
Siswa Di Sdn 137 Palembang”’.
Menurut  peneliti, manajemen
kelas  berfungsi sebagai upaya
menciptakan suasana belajar yang
efektif dan menyenangkan. Hal ini
melibatkan perilaku guru yang beragam
dalam rangka melibatkan siswa dan
memberikan motivasi bagi mereka agar
dapat belajar dengan baik sesuai
dengan potensi masing-masing. Dalam
istilah lain, manajemen kelas mengacu
pada usaha vyang disengaja dan
terorganisir  untuk  mengendalikan
proses pembelajaran. Manajemen
kelas melibatkan kebijakan dan
langkah-langkah yang dibutuhkan agar
tercipta dan dipertahankan suasana
yang kondusif dalam pelaksanaan
proses pembelajaran.
Menyelenggarakan kelas juga bisa
dimaknai sebagai serangkaian langkah
dan aktivitas yang dilakukan oleh guru
dengan tujuan untuk mengarahkan
perilaku yang wajar dan sesuai dari
murid serta mengurangi
gangguan(Masriani, dkk 2020).
Menurut peneliti tujuan
manajemen kelas adalah memberi
peluang kepada murid-murid untuk ikut
serta dalam berbagai kegiatan
pembelajaran di lingkungan sosial,
emosional, dan intelektual di dalam
kelas, menciptakan kondisi yang
menjadikan kelas sebagai lingkungan
belajar yang positif dan menarik, serta
memungkinkan tercapainya tujuan
pembelajaran secara optimal. Menurut
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Sudirman dkk (2006:178) tujuan
manajemen kelas adalah menyediakan
berbagai fasilitas untuk mendukung
peserta didik dalam belajar di kelas
dengan berfokus pada lingkungan
sosial, emosional, dan intelektual.
Fasilitas yang tersedia ini memberikan
kesempatan bagi peserta didik untuk
belajar dan bekerja, menciptakan
lingkungan sosial yang memuaskan,
suasana yang disiplin, dan mencakup
perkembangan intelektual, emosional,
serta sikap dan penghargaan.

Secara umum faktor-faktor yang
mempengaruhi  manajemen  kelas
dapat dibedakan menjadi faktor internal
dan eksternal. Faktor batin siswa terkait
dengan masalah emosional, pemikiran
dan perilaku. Individualitas setiap siswa
dengan karakteristiknya  masing-
masing menciptakan kepribadian yang
berbeda dengan siswa lainnya.
Perbedaan individu ini dianggap dalam
hal perbedaan biologis, intelektual dan
psikologis. Faktor yang mempengaruhi
siswa dari luar meliputi hal-hal seperti
kondisi lingkungan belajar,
penempatan siswa, pembagian
kelompok siswa, dan jumlah siswa
yang ada dan Ruang lingkup
pengelolaan kelas fisik merupakan
bentuk pengelolaan kelas yang
menitikberatkan pada fisik, seperti
penempatan siswa pada ruang belajar
dan ruang belajar. Ruang lingkup
perabot kelas, pengelolaan kelas non
fisik, hadir dalam bentuk pengelolaan
kelas. Ini berfokus pada interaksi
siswa-ke-lain,  siswa-ke-guru, dan
aspek kelas dan lingkungan sekolah
sebelum, selama, dan setelah
pembelajaran. (Asmara, dkk 2019).

Pengelolaan kelas adalah tugas
guru, meliputi perencanaan,
pengorganisasian, dan optimalisasi
berbagai sumber belajar kelas, diskusi,
dan fasilitas, guna sebagai satu

penentu keberhasilan seorang siswa
dalam mencapai tujuan pendidikannya.
Menurut Erwin Widiasworo (2018:13)
Pengelolaan kelas adalah tugas guru,
meliputi perencanaan,
pengorganisasian, dan optimalisasi
berbagai sumber belajar kelas, diskusi,
dan fasilitas, guna terciptanya kegiatan
pembelajaran yang efektif, efisien, dan
bermutu bagi siswa. Menurut
Mutiaramses, dkk (2021) mengelola
kelas menjadi faktor penting dalam
mencapai tujuan pendidikan seseorang
siswa. Siswa akan mencapai hasil
belajar yang optimal saat kelas dikelola
dan diorganisir dengan baik.
Menempatkan pengaturan lokasi
di kelas termasuk memberikan siswa
akses mudah ke alat dan sumber
belajar, memungkinkan mobilitas untuk
memfasilitasi pergerakan siswa dan
guru,mendorong interaksi guru
siswa,dan membantu siswa
berkembang. sederhana Bekerjasama
atau mengobrol. Memang dalam
pengelolaan kelas, pengaturan tempat
duduk kelas membantu guru memenuhi
perannya dalam mengendalikan
perilakusiswa (Aslamiahetal
dalamTotok  dkk,2023:129).Terdapat
beberapa kursi di dalam kelas yang
sering digunakan oleh guru. Bentuk
pelatihan ini tentu sudah tidak asing
lagi bagi sebagian pendidik. Di saat
yang sama, ada juga guru yang masih
belum begitu paham dengan
pembentukan bangku di kelas. Dengan
harapan setelah mengetahui bentuk
formasi bangku ini, guru dapat
menerapkannya di  kelas untuk
membantu siswa belajar lebih efektif
dan menyenangkan. Berikut beberapa
model konfigurasi bangku Kelas.
Menurut peneliti motivasi belajar
adalah apa yang dipelajari siswa lebih
efektif ketika mereka berusaha untuk
belajar secara optimal, yaitu apa yang
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memotivasi siswa untuk belajar. Siswa
yang bermotivasi tinggi menerima
banyak sinergi untuk menyelesaikan
kegiatan pembelajaran. Siswa dapat
belajar banyak dari motivasi eksternal,
seperti motivasi dari orang tua dan
guru, dan janji sukses. Menurut Endang
(2020:8)Motivasi belajar sangat erat
kaitannya dengan motivasi. Motivasi
adalah dorongan seseorang dari dalam
atau luar, dan itu adalah upaya sadar
untuk menggerakkan, mengarahkan,
dan mempertahankan perilaku
seseorang dengan cara yang
mempengaruhi keinginan seseorang
untuk belajar dan mendorong sesuatu.
Bertindak untuk mencapai hasil atau
tujuan. keamanan.

Ciri-Ciri Motivasi Belajar
Sardiman A.M mengemukakan Ciri-ciri
motivasi yang ada pada siswa adalah:
Jujurlah dengan tugas Anda. Dengan
kata lain, kerjakan tugas Anda dengan
serius dan jangan berhenti bekerja
sampai tugas selesai. Ulet dalam
menghadapi kesulitan, tidak mudah
putus asa, dan tidak membutuhkan
dorongan dari luar untuk mencapai
hasil yang terbaik. Tunjukkan minat
pada berbagai masalah. Mandiri dan
lebih suka bekerja sendiri. Tugas rutin
cepat membosankan. Sebagian besar
diulang secara mekanis, yang
membuatnya terasa kurang efektif.

Saya dapat mempertahankan
pendapat saya. Saya suka
memecahkan masalah dan
menyelesaikan masalah saat

menghadapinyamendengarkan.

METODE

Penelitian ini dilakukan di SD
Negeri 137 Palembang yang berlokasi
di Jl.Kapten cek syeh No. 32 B, 24 lir,
kec.Bukit kecil, Kota Palembang
Sumatera  Selatan. Dan  waktu
penelitian ini direncanakan bulan juli.

metode yang digunakan dalam
penelitian ini adalah korelasi,
kuantitatif, dan deskriptif. Metode
korelasional ialah pendekatan
penelitian yang dilaksanakan oleh
peneliti untuk memahami sejauh mana
hubungan antara dua variabel atau
lebih. Dalam penelitian ini, populasi
yang akan digunakan adalah 24 siswa
kelas V SD. Menggunakan teknik
pengumpulan angket dan
dokumentasi. Teknik analisis data yang
digunakan adalah uji hipotesis korelasi
product moment.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil
Analisis Data Penelitian

Data angket dalam penelitian ini
digunakan untuk memperoleh data
tentang pengelolaan kelas (X). Angket
diberikan kepada responden yaitu
siswa kelas V SD Negeri 137
Palembang, dengan skor pengelolaan
kelas jawaban tertinggi 84 dan skor
jawaban terendah  60. Hasil data
pengelolaan kelas seperti dalam tabel
berikut ini.
Tabel 1. Distribusi Tingkat Pengelolaan

Kelas
No Interval Kriteria frekuensi
skor
1 0% - Sangat 0
20% Kurang
2 21% - Kurang 0
40%
3 41% - Sedang 0
60%
4 61% - Baik 18
80%
5 81% - Sangat 6
100% Baik
Jumlah 24

Data angket dalam penelitian ini
digunakan untuk memperoleh data
tentang motivasi belajar siswa (Y).
Angket diberikan kepada responden
yaitu siswa kelas V SD Negeri 137
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Palembang, dengan skor pengelolaan
kelas jawaban tertinggi 83 dan skor
jawaban terendah 56. Hasil data
motivasi belajar siswa seperti dalam
tabel berikut ini:
Tabel 2. Distribusi Tingkat Motivasi
Belajar Siswa

No Interval Kriteria frekuensi
skor
1 0% - Sangat 0
20% Kurang
2 21% - Kurang 0
40%
3 41% - Sedang 0
60%
4 61% - Baik 20
80%
5 81% - Sangat 4
100% Baik
Jumlah 24

persentase pengelolaan kelas

0,
25% M sangat baik

75% M baik
Gambar 1. Diagram
Pengelolaan Kelas
Dari hasil analisis di atas dapat
disimpulkan bahwa motivasi belajar
siswa masuk dalam kategori baik.
Angket yang disebarkan kepada siswa
dalam penelitian ini berjumlah 24 siswa
pada kelas V(a). Skor rata-rata motivasi
belajar siswa adalah 79,17%, motivasi
belajar siswa pada kriteria baik 87,5%,
sedangkan pada kriteria sangat baik
20,83%.Analisis data dengan
menggunakan persentase yang
hasilnya terlihat pada tabel berikut ini:
Tabel 3. Distribusi Motivaasi Belajar
N Inter Kriter frekue Persenta

o) val ia nsi se%
skor
1 0%- Sang 0 0%
20% at
Kura
ng

2 21% Kura 0 0%
- ng
40%

3 41% Seda 0 0%
- ng
60%

4 61% Baik 19 79,17%
80%

5 81% Sang 5 20,83%
- at
100 Baik
%
Jumlah 24

persentase motivasi belajar siswa

20,83% M sangat kurang

B kurang
sedang

M baik

79,17%

Gambar 2. Diagram Hasil distribusi
Motivasi Belajar
Hasil Uji Normalitas Data
Tabel 4. Uji Normalitas Data Angket
Dengan Chi Kuadrat
interv fo fh Fo (fo (fo— fh)”

al fh
fh) fh
2
63 -
67 2 1 1 1 1
68 -
71 3 3 0 0O 0
72-76 8 8 0 O 0
77
-81 5 8 -3 9 1,125
82 —
86 3 3 0 0O 0
87 -
91 3 1 2 4 4
2 2
4 4 6,125
Keterangan:
Fo = frekuensi / jumlah data hasil
angket
Fh = jumlah / frekuensi yang
diharapkan
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Fo — fh = selisih fo dengan fh
Bila Fhniung < Ftavelberarti tidak
homogen
Bila Fhitung 2Ftabelberarti homogen
Pada perhitungan dihasilkan chi
kuadrat hiung = 6,125 selanjutnya
dibandingkan dengan chi kuadrat tabel
dengan dk 6 -1 = 5. Berdasarkan chi
kuadrat yang terdapat pada tabel,
maka dapat diketahui bahwa bila dk 5
dan kesalahan yang ditetapkan 5%,
maka harga chi kuadrat tabel adalah
11,070. Harga Xhwng adalah 6,125
lebih kecil X2abel adalah 11,070, maka
data tersebut berdistribusi normal.
Tabel 5.Uji Normalitas Data Angket
motivasi belajar siswa Dengan Chi

Kuadrat
interv F f Fo (fo (fo— fh)
al o h - - " g
fh  fh)
2
6367 2 1 1 1 1
68-72 5 3 2 4 1,33
73-77 8 8 0 O 0
78 4 8 -4 16 2
1182
831 2 3 1 1 0,33
88
89- 3 1 2 4 4
93
2 2 8,67
4 4
Keterangan:
Fo = frekuensi / jumlah data hasil
angket
Fh = jumlah / frekuensi yang
diharapkan

Fo — fh = selisih fo dengan fh
Bila Fhiung £ Ftaveiberarti tidak
homogen
Bila Fhitung 2Ftabeiberarti homogen
Pada perhitungan dihasilkan chi
kuadrat hiung = 6,125 selanjutnya
dibandingkan dengan chi kuadrat tabel
dengan dk 6 -1 = 5. Berdasarkan chi
kuadrat yang terdapat pada tabel,

maka dapat diketahui bahwa bila dk 5
dan kesalahan yang ditetapkan 5%,
maka harga chi kuadrat tabel adalah
11,070. Harga XZhwng adalah 6,125
lebih kecil X?abel adalah 11,070, maka
data tersebut berdistribusi normal.

Hasil Uji Homogenitas Data
varians terbesar

hitung = varians terkecil

fhitung = i = 1,21

Bila Fhitung < Ftavelberarti tidak homogen
Bila Fhitung 2Ftabelberarti homogen
Harga ftawer dengan dk = 24,
berdasarkan nilai f yang terdaat pada
tabel maka dapat diketahui jika dk
adalah 24 dan kesalahan ditetapkan
adalah 5% maka f taber = 1,98. Harga
fhitung = 1,21 lebih kecil dari ftabet = 1,98
maka data tersebut homogen.

Pengujian Hipotesis
Hipotesis
Ho : r = 0 Tidak terdapat hubugan
antara pengelolaan kelas dengan
motivasi belajar siswa
Ha : r # 0 Terdapat hubungan antara
pengelolaan kelas dengan motivasi
belajar sisawa
Uji statistik
Uji statistik yang digunakan adalah
korelasi product moment dengan uiji
“ riJ dan uji “ tld

NEXY - (ZX).(ZY)

T NS X - GO NS Y2 - (5N 7]

t=20

v1—r=
dengan koefisien korelasi product
moment berdasarkan lampiran, tabel
diketahui sebagai berikut:

N = 24 Y X2=
138530,3

2 X= > Y?=

1816,8 141327,35
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YY= > XY =
1832,1 139539,1
Dari langkah — langkah di atas di beri
rumus koefisien korelasi product
moment sebagai berikut:
Uji korelasi product momen

- NEXY— (ZX).(TY)
¥ NI XA NI Y- (V)]

24x139539,1 — ( 1816,8).( 1832,1)

V(24 x 1385303 — (1816,8)%).(24 x 14132735 (1832,1)%)
3348938,4 — 3328559,28
——

B ,/(3324727,2 —3300762,24). (3391856,4— 3356590,41)
_ 20379,12 20379,12

 J23964,96 x 35265,99 \/845148039,7

_ 237942 _ 4 5016023597= 0,701
290714

Harga rhitung tersebut selanjutnya
dibandingkan dengan harga r tabel untuk
kesalahan 5% dan dk = 24 maka
diperoleh rtaper = 0,404. Berdasarkan
kriteria hipotesis yang didapat rhitung =
0,701 > rwpel = 0,404 maka Ho ditolak
dan Ha diterima. Berarti ada hubungan
yang signifikan serta termasuk pada
kategori cukup kuat antara variabel X
dan variabel Y.

Setelah diperoleh hasil rxy kemudian
dilakukan uji t:
t= VI-r?

B 0,701v24 — 2 B 0,70122
V1—=07012 1-10,236196

0,701 x 4,6904157598  3,287981447¢

—————

4 0,508599
=4,6104318563=4,610

Harga t niung tersebut selanjutnya
dibandingkan dengan harga ttaber untuk
kesalahan 5% uji dua pihak, maka
diperoleh ttavel = 2,064.

Dari perhitungan di atas diketahui
t hitung 4,610 > t taber 2,064 maka Ho
ditolak , Ha diterima berarti terdapat
hubungan yang signifikan antara
pengelolaan kelas dengan motivasi
belajar siswa di SD Negeri 137

©0,7131612721

Palembang.  Keeratan  hubungan
pengelolaan kelas dengan motivasi
belajar siswa ditunjukkan dengan
koefisien korelasi sebesar 0,701 pada
kriteria baik. Menghitung besaran
tingkat hubungan dapat digunakan
rumus koefisien korelasi penentu
sebagai berikut:

Koefisien penentu

KP =r* x 100%

= 0,701 x 100%

=0,508599 x 100%

=50,86%

Pembahasan

Hasil penelitian tentang korelasi /
hubungan pengelolaan kelas dengan
motivasi belajar siswa di SD Negeri 137
Palembang diperoleh perhitungan
statistik korelasi product moment
sebesar 0,701. Bila angka ini
diinterprestasikan ke dalam tabel
interprestasi nilai r, seperti yang
dikemukakan suharsimi arikunto
(2016:245), maka angka ini
menunjukkan tingkat hubungan yang
baik antara pengelolaan kelas dengan
motivasi belajar siswa. Berdasarkan
data hasil angket pengelolaan kelas
siswa diperoleh skor jawaban siswa
dengan rata-rata 75,7 dalam kriteria
baik, pengelolaan kelas pada kriteria
sangat baik sebesar 25%, vyang
termasuk dalam kriteria baik 75%, dan
tidak ada siswa yang termasuk dalam
kriteria sedang, kurang dan sangat
kurang. Berdasarkan data hasil angket
motivasi belajar siswa diperoleh skor
jawaban siswa dengan rata-rata 76,33
dalam kriteria baik, motivasi belajar
siswa pada kriteria sangat baik sebesar
20,83%, yang termasuk dalam kriteria
baik 79,17%, dan tidak ada siswa yang
termasuk dalam kriteria sedang, kurang
dan sangat kurang. Berdasarkan hasil
pengujian hipotesis dalam penelitian ini
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diperoeh r nitung lebih besar dari r tave
(0,701 > 0,404) berarti Ha diterima dan
Ho ditolak. Jadi hasil penelitian ini
dinyatakan bahwa terdapat hubungan
pengelolaan kelas dengan motivasi
belajar siswa di SD Negeri 137
Palembang. Dengan demikian baik
hasil dari pengelolaan kelas dan hasil
motivasi belajar siswa dalam penelitian
ini  diketahui terdapat hubungan
pengelolaan kelas dengan motivasi
belajar siswa. Sejalan  dengan
interprestasi  tersebut menyatakan
terdapat hubungan pengelolaan kelas
dengan motivasi belajar siswa di SD
Negeri 137 Palembang, peneliti juga
menggunakan uji t. perhitungan pada
pengujian t juga membuktikan hal yang
sama. Hal ini dibuktikan hasil thitung =
4,610 sedangkan harga t tavel pada taraf
signifikansi 5% uji dua pihak = 2,064,
sehingga t nitung lebin besar dari t tapel
(4,610 > 2,064). Berarti terdapat
hubungan yang signifikan pengelolaan
kelas dengan motivasi belajar siswadi
SD Negeri 137 Palembang.

Uraian diatas menyangkut
hubungan pengelolaan kelas dengan
motivasi belajar siswa. jika dilihat
tingkat hubungan pengelolaan kelas
sebesar 0,701 (baik), berarti keeratan
hubungan pengelolaan kelas dengan
motivasi belajar 0,701 dan sisanya dari
faktor lain. Hal ini dapat dipahami
sebab motivasi belajar itu bukan saja
dipengaruhi oleh pengelolaan kelas
saja tetapi juga faktor lainnya. Jika
dilihat dari uraian tentang pengelolaan
kelas (penataan tempat duduk) itu
adalah fasilitas yang diperlukan oleh
peserta didik dalam proses
pembelajaran dikelas. Tempat duduk
dapat mempengaruhi proses
pembelajaran peserta didik, bila tempat
duduknya bagus, sesuai dengan
kondisi tubuh peserta didik, maka bisa
membuat peserta didik merasa nyaman

dan dapat belajar dengan tenang. Oeh
karena guru juga harus selalu
mempertimbangkan aspek
kemudahan, kejelasan dan kebebasan.
Dengan demikian pengelolaan kelas
yang dilakukan guru dengan baik maka
akan meningkatkan motivasi belajar
siswa. walaupun pengelolaan kelas
bukanlah satu-satunya faktor dalam
menentukan tinggi rendahnya motivasi
belajar siswa, namun pelaksanaan
pengelolaan kelas sangatlah penting,
karena dengan adanya pelaksanaan
pengelolaan kelas akan memudahkan
guru dalam pencapaian kegiatan
mengajar, tanpa adanya pelaksanaan
pengelolaan kelas dengan baik
tentunya pencapian tidak dapat
tercapai. Selain itu dengan adanya
pengelolaan kelas yang baik maka
akan menimbulkan semangat belajar
siswa.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis data
dan pembahasan yang telah diuraikan
pada bab sebelumnya, maka dapat
disimpulkan bahwa: Dari hasil angket
pengelolaan kelas disimpulkan bahwa
pengelolaan kelas dengan motivasi
belajar siswa terdapat hubungan yang
baik, yaitu sebesar 25% termasuk
dalam kriteria sangat baik, 75%
termasuk kriteria baik dan 0% pada
kriteria sedang, kurang dan sangat
kurang.

Motivasi belajar siswa memiliki
kriteria sangat baik sebesar 20,83%,
yang memiliki kriteria baik sebesar
79,17% dan pada kriteria sedang,
kurang dan sangat kurang sebesar 0%.
Hasil perhitungan statistik
menunjukkan rhitung™ I tabel Yaitu 0,701 >
0,404 dengan hipotetsis Ha diterima:
terdapat hubungan antara pengelolaan
kelas dengan motivasi belajar siswa di
SD Negeri 137 Palembang. Sedangkan
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besaran kontribusi variabel bebas
(pengelolaan kelas ) terdapat variabel
terikat (motivasi belajar siswa) adalah
sebesar 50,86%.
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